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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salmonella sp. menimbulkan penyakit bagi manusia atau hewan. Bakteri ini 

ditularkan kepada manusia baik melalui hewan maupun produk olahan hewan 

yang terinfeksi. Bakteri ini dapat menyebabkan gastroenteritis, infeksi sistemik, 

dan demam enterik (Brooks, dkk., 2013). Setelah masuk bersama makanan atau 

minuman, bakteri melewati pertahanan mukosa lambung dan menembus sel epitel 

di usus, dan menyebar melalui sistem retikuloendotelial menyebabkan manifestasi 

klinis yang beragam (Kumara, dkk., 2013).  

Klasifikasi Salmonella sp. sangat kompleks, biasanya diklasifikasikan 

menurut dasar reaksi biokimia, serotipe yang diidentifikasi menurut struktur 

antigen O, H dan Vi. Berdasarkan serotipenya di klasifikasikan menjadi empat 

serotipe yaitu S. paratyphi A (Serotipe group A), S. paratyphi B (Serotipe group 

B), S. paratyphi C (Serotipe group C), dan S. typhi dari Serotipe group D (Brooks, 

dkk., 2013). 

Salmonella paratyphi A adalah salah satu spesies bakteri enterik. Bakteri 

ini merupakan bagian dari familia Enterobacteriaceae. Familia ini merupakan 

kelompok bakteri Gram negatif berbentuk batang yang secara alami ada di dalam 

usus manusia dan hewan. Famili Enterobacteriaceae mencakup banyak genus, 

seperti Escherichia, Shigella, Salmonella, Enterobacter, Klebsiella, Serratia, dan 

Proteus. Beberapa organisme enterik, misalnya Esherichia coli, adalah flora 
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normal dan dalam keadaan tertentu dapat menimbulkan penyakit, sementara 

kelompok lain, misalnya Salmonellae dan Shigellae, biasanya bersifat patogen 

bagi tubuh (Brooks, dkk., 2013).  

Salmonella paratyphi, suatu basil Gram negatif, merupakan satu dari tiga 

penyebab utama dari demam enterik. Gejala demam enterik yang paling sering 

terjadi adalah gastroenteritis ringan hingga berat dan sering disertai komplikasi 

septikemia (Kumara, dkk., 2013). Demam tifoid disebabkan oleh serotipe D dan 

serotipe C1 (S. choleraesuis), sedangkan demam yang disebabkan oleh serotipe A 

dan serotipe B dinamakan demam paratifoid (Kasper, dkk., 2015). Salmonella 

paratyphi A memiliki tingkat virulensi yang lebih rendah dibandingkan serotipe 

Salmonella lainnya. Hal ini disebabkan karena antigen Vi yang merupakan kapsul 

polisakarida tidak dimiliki oleh serotipe S. paratyphi A dan antigen O yang lebih 

sedikit dibandingkan serotipe lainnya. 

Pada tahun 2017, dari seluruh dunia diperkirakan telah terjadi 10,9 juta 

kejadian demam tifoid dan 116.800 diantaranya meninggal dan 3,4 juta kejadian 

demam paratifoid dan 19.100 diantaranya meninggal dunia (GBD, 2019). Di Asia 

Tenggara, angka kejadian demam tifoid 1,3 juta kasus dengan 12.090 diantaranya 

meninggal dunia dan angka kejadian demam paratifoid 129.800 kasus dengan 705 

diantaranya meninggal dunia. (GBD, 2019). Berdasarkan profil kesehatan 

Indonesia tahun 2010, demam tifoid dan paratifoid masuk dalam 10 besar 

penyakit terbanyak pada pasien rawat inap di rumah sakit di Indonesia dengan 

jumlah kejadian sebanyak 41.081 kasus dan 274 jiwa diantaranya meninggal 
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dunia (Soepardi, dkk., 2011). Di tahun 2017, diperkirakan 7.067 angka kematian 

yang disebabkan demam tifoid dan paratifoid (GBD, 2019).  

Penanganan infeksi lini pertama yang disebabkan oleh bakteri Salmonella sp. 

adalah dengan menggunakan antibiotik kuinolon dan seftriakson. Apabila obat lini 

pertama tidak tersedia, dapat menggunakan antibiotik alternatif seperti 

kloramfenikol, ampisilin, maupun trimetoprim-sulfametoksazol atau disingkat 

TMP-SMZ (Katzung, 2015). Ryan, dkk. (2014) melaporkan adanya resistensi 

terhadap penggunaan kloramfenikol di beberapa kasus. Saat ini, kloramfenikol 

masih dipakai dengan pertimbangan harga yang terjangkau. Adanya resistensi 

bakteri dan efek samping umum berupa gangguan rasa tak nyaman pada lambung 

dan usus, neuropati optis dan perifer, radang lidah dan mukosa mulut terhadap 

kloramfenikol mendasari perlunya dilakukan penelitian untuk mengembangkan 

senyawa antibakteri yang poten terhadap S. paratyphi A. 

Tanaman kopi (Coffea sp.) termasuk familia Rubiaceae dan merupakan 

tanaman tropis yang banyak diperdagangkan di dunia. Tanaman kopi banyak 

dimanfaatkan bijinya karena biji kopi mengandung senyawa polifenol, 

diantaranya adalah asam kafeat, asam klorogenat, asam feurat, asam sinapat, dan 

asam koumarat (Ciptaningsih, 2012). Selain biji kopi, penelitian yang dilakukan 

oleh Pristiana, dkk. (2017) menyebutkan bahwa daun kopi mengandung senyawa 

kimia seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan polifenol. Senyawa kimia ini 

memiliki sifat antibakteri alami dengan menghambat pertumbuhan bakteri (Rini, 

2017). Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk menentukan dosis minimal (Minimum Inhibitory 
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Concentration/MIC) dan dosis letal (Minimum Bactericidal Consentration/MBC) 

ekstrak etanol daun kopi Arabika (Coffea arabica L.) sebagai antibakteri terhadap 

bakteri S. paratyphi A. 

 

1.2 Masalah Penelitian  

1. Berapa konsentrasi minimal ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif 

menghambat pertumbuhan S. paratyphi A? 

2. Berapa konsentrasi letal ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif 

menghambat pertumbuhan S. paratyphi A? 

3. Apakah ekstrak etanol daun kopi Arabika dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri S. paratyphi A? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsentrasi minimal ekstrak etanol daun kopi Arabika yang 

efektif menghambat pertumbuhan S. paratyphi A. 

2. Mengetahui konsentrasi letal ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif 

menghambat pertumbuhan S. paratyphi A. 

3. Mengetahui efek ekstrak etanol daun kopi Arabika dalam menghambat 

pertumbuhan S. paratyphi A. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi secara ilmiah mengenai kegunaan daun kopi Coffea 

arabica L. sebagai antibakteri. 
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2. Menjadi dasar pengembangan dan pemanfaatan daun kopi Coffea arabica L.  

untuk penelitian selanjutnya.   

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai uji efektivitas ekstrak tanaman kopi terhadap 

pertumbuhan bakteri sudah pernah dilakukan sebelumnya, seperti yang dilakukan 

oleh Anggraeni (2014), yang menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun kopi 

Arabika terhadap Staphylococcus aureus. Penelitian lain dilakukan oleh Wijaya, 

dkk. (2017) melihat  perbandingan efektifitas ekstrak kopi Arabika dan Robusta 

sebagai antibakteri terhadap Lactobacillus acidophilus. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah bahan ekstrak yang akan 

digunakan, yaitu daun kopi Coffea arabica L. dan bakteri Salmonella sp. yang 

digunakan adalah jenis bakteri Salmonella paratyphi A. Penelitian mengenai sifat 

antibakteri tanaman kopi Arabika (Coffea Arabica L.) terangkum dalam tabel 1.  

Tabel 1.1 Penelitian mengenai sifat antibakteri tanaman kopi Arabika (Coffea arabica L.). 
Penelitian Judul Metode Hasil 

Anggraeni, 

(2014) 

Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak 

Daun Kopi Arabika 

(Coffea arabica L.) 

terhadap 

Pertumbuhan 

Bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

Metode difusi 

sumuran dengan 

konsentrasi 

20%, 40%, 

60%, 80%, dan 

100%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

didapati peningkatan diameter zona 

hambat yang pada konsentrasi ekstrak 

yang lebih tinggi, diameter zona 

hambat yang dihasilkan  20%, 40%, 

60%, 80%, dan 100% adalah 13,6 

mm, 14,3 mm, 21,6 mm, 26,3 mm, 

dan 28,2 mm. 

 

Wijaya, dkk. 

(2017) 

Antibacterial ability 

of Arabica (Coffea 

arabica) and 

robusta (Coffea 

canephora) coffee 

extract on 

Lactobacillus 

acidophilus 

Metode difusi 

sumuran dengan 

konsentrasi kopi 

Arabika dan 

Robusta 

masing-masing 

100%, 75%, 

50%, 12,5%, 

6,25%, and 

3,125%. 

Hasil uji menunjukkan bahwa pada 

konsentrasi 100% dan 75% ekstrak 

kopi Robusta memiliki rata-rata 

diameter zona hambat terbesar yakni 

13,83 mm dan 12,62 mm. Sementara, 

pada kosentrasi 50% dan 25% ekstrak 

kopi Arabika menunjukkan rata-rata 

diameter zona hambat yang lebih 

besar, yakni 9,31 mm dan 8,14 mm. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai konsentrasi minimal atau Minimum Inhibition Concentration/MIC 

ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif menghambat pertumbuhan 

Salmonella paratyphi A adalah 2.000 µg/ml. 

2. Nilai konsentrasi letal atau Minimum Bactericidal Concentration/MBC    

ekstrak etanol daun kopi Arabika yang efektif menghambat pertumbuhan 

Salmonella paratyphi A adalah 3.000 µg/ml.  

3. Ekstrak etanol daun kopi Arabika dapat menghambat pertumbuhan S. 

paratyphi A dengan konsentrasi optimum 3.000 µg/ml. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian dapat dilakukan penelitian lebih lanjut, yaitu: 

1. Penelitian aktivitas ekstrak etanol daun kopi Arabika terhadap S. paratyphi 

A menggunakan metode lain.  

2. Isolasi dan identifikasi senyawa kimia pada tanaman ekstrak etanol daun 

kopi Arabika yang berperan aktif sebagai antibakteri S. paratyphi A. 
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